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Abstract : effectivity LKS multipel representasi's basis Increase Critical Thinking Skill
On Electrolyte/ Non Electrolyte Topic . This researched purposed to describe the
affectifty of LKS multipel representasi's basis to increased students critical thinking skill.
The population on this researched are the all students class X MA Al-Fatah Natar of
year2017/2018 in class X MIA A and X MIA B as well as sample using total sampling.
This research utilize my method experiment attention with Non Egiuvalent ( pretest
posttest ) Control Group Design. The result of observationaling to point out that
effectivity LKS multipel representasi's basis had medium criteria. The average value n-
Gain students critical thinking skill as 0,48. Base on those researched LKS multipel
representasi's basis increase students critical thinking skill on electrolyte and non
electrolyte topic.
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Abstrak: Efektivitas LKS Berbasis Multipel Representasi dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis multipel
representasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas X MA Al-Fatah Natar Tahun Ajaran 2017/2018
yaitu kelas X MIA A dan X MIA B yang dijadikan sampel dan diperoleh dengan
menggunakan total sampling. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen menggunakan
Non Egiuvalent (pretest-posttest) Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keefektivan LKS berbasis multipel representasi berkriteria sedang, nilai rata-rata
n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 0,48. Berdasarkan hal tersebut, LKS
berbasis multipel representasi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: LKS, multipel representasi, kemampuan berpikir kritis

PENDAHULUAN menyebabkan kimia sulit untuk
Pembelajaran kimia bertujuan dipelajari dan membutuhkan Kke-
untuk mengembangkan kemampuan mampuan berpikir tingkat tinggi
berpikir dan sikap ilmiah, sehingga (Gani, et al., 2011)
siswa mampu memahami konsep- Kemampuan berpikir tingkat
konsep kimia dan penerapan untuk tinggi mencakup kemampuan berpikir
menyelesaikan masalah dalam ke- kritis, kemampuan berpikir kritis
hidupan sehari-hari (Tim Penyusun, yaitu kemampuan untuk berpikir
2006).  Karakteristik dari konsep- secara  rasional dan  reflektif

konsep ilmu Kkimia yang abstrak berdasarkan apa yang diyakini atau
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yang dilakukan (Ennis, 1989).
Orang-orang yang berpikir kritis akan
menyelidiki masalah, mengajukan
pertanyaan, mengajukan jawaban
baru, dan menemukan informasi baru,
selain itu orang yang memiliki
kemampuan berpikir  kritis tidak
hanya mengenal sebuah jawaban,
mereka akan mencoba mengembang-
kan kemungkinan-kemungkinan
jawaban lain berdasarkan analisis dan
informasi yang telah didapat dari
suatu permasalahan. Berpikir Kritis
berarti melakukan proses penalaran
terhadap suatu masalah sampai pada
tahap kompleks tentang “mengapa”
dan “bagaimana” proses pemecahan-
nya (Redhana, 2008).

Tujuan berpikir kritis yaitu
untuk menguji suatu pendapat atau
ide, termasuk didalamnya melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat Yyang
diajukan. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut biasanya didukung oleh
kriteria yang dapat dipertanggung-
jawabkan (Sapriya, 2009). Seorang
siswa tidak akan dapat mengembang-
kan berpikir kritis dengan baik, tanpa
ditantang untuk berlatih  meng-
gunakannya dalam konteks berbagai
bidang studi yang dipelajarinya.
Berpikir kritis dalam ilmu kimia tidak
dapat dilakukan dengan cara me-
ngingat dan menghafal konsep-
konsep, tetapi mengintegrasikan dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang
telah  dimiliki. Bassham, (2008)
mengungkapkan bahwa dalam pem-

belajaran sekolah menekankan
keterampilan berpikir tingkat rendah.
Siswa diharapkan menyerap

informasi secara pasif dan kemudian
mengingatnya pada saat mengikuti
tes. Pembelajaran seperti ini siswa
tidak  memperoleh pengalaman
mengembangkan keterampilan ber-
pikir kritis, dimana keterampilan ini

sangat diperlukan untuk menghadapi
kehidupan dan untuk berhasil dalam
kehidupan.

Hasil PISA (Program For
Internasional  Student  Assesment)
pada tahun 2015 menunjukan bahwa
siswa Indonesia masih tergolong
rendah untuk sains, membaca dan
matematika yang  membutuhkan
Highr Order Thinking Skill (HOTYS)
seperti soal yang berhubungan dalam
penyelesaian  masalah  kehidupan
nyata (OECD, 2016). Lemahnya
tingkat berpikir kritis siswa seperti
siswa belum bisa menganalisis
argumen, mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak,
membuat dan menentukan hasil per-
timbangan, mengidentifikasi asumsi-
asumsi, dan menentukan suatu
tindakan

Hasil wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran kimia di
MA Al-Fatah Natar diperoleh bahwa,
guru membelajarkan materi Kkimia
dengan latihan soal pada buku kimia
yang ada, guru tidak menggunakan
LKS dalam pembelajaran kimia,
materi yang seharusnya dibelajarkan
dengan praktikum tidak dilakukan.
Selain itu keterbatasan sumber bacaan
dan tidak adanya akses internet di
kawasan  pondok, = menyebabkan
mereka kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal yang ada, akibatnya hasil
belajar siswa pada materi kimia
rendah.  Upaya untuk mengatasi
masalah  tersebut yaitu  melalui
pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran yang dapat
menunjang sumber bacaan, mencakup
soal-soal, serta dapat dengan mudah
dipahami, salah satunya dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

LKS merupakan alat bantu
untuk menyampaikan pesan kepada



siswa yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Melalui
LKS ini akan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pem-
belajaran dan mengefektifkan waktu,
serta akan menimbulkan interaksi
antara guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran.  Widjajanti
(2010) mengemukakan LKS
merupakan media pembelajaran yang
berguna bagi guru untuk mengarah-
kan pengajaran atau memperkenal-
kan suatu kegiatan tertentu sebagai
kegiatan pembelajaran dalam mem-
percepat proses pengajaran dan
menghemat waktu penyajian suatu
topik. Adanya LKS maka akan
terbentuk interaksi yang efektif
antara siswa dengan guru, sehingga
dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan prestasi belajar siswa (Arafah
dkk, 2012).

Kurikulum 2013 terdapat pada
KD 3.8 menganalisis sifat larutan
elektrolit dan larutan non elektrolit
berdasarkan daya hantar listriknya.
Larutan elektrolit dan larutan non
elektrolit merupakan salah satu
materi kimia kelas X SMA/MA yang
sulit untuk dipahami bagi siswa yang
memiliki  keterbatasan ~ sumber
bacaan dan kegiatan praktikum yang
tidak di-lakukan oleh siswa. Karena
beberapa konsep pada materi tersebut
dibangun  dengan  menggunakan
penggambaran secara makroskopik,
submikroskopik, dan  simbolik.
Sehingga keberadaan LKS yang
berbasis multipel representasi sangat
diperlukan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada materi ini.

Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian terdahulu antara lain:
Sutamiati (2015) menunjukan bahwa
pembelajaran kimia dengan meng-
gunakan LKS berbasis multipel

representasi menggunakan model
SiMa Yang pada materi asam basa
efektif. Safitri (2015) menunjukan
bahwa pembelajaran kimia dengan
menggunakan LKS efektif untuk
menumbuhkan model mental dan
penguasaan konsep asam basa.
Herawati (2011) menunjukan bahwa
pembelajaran kimia dengan meng-
gunakan multipel representasi efektif
dalam meningkatkan kemampuan
awal terhadap prestasi belajar pada
materi laju reaksi. Berdasarkan hal
tersebut, maka dalam artikel ini akan
dipaparkan mengenai “LKS Berbasis
Multipel Representasi Dalam Me-
ningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Materi Larutan Elektrolit
dan Non Elektrolit.”

METODE
Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kuasi eksperimen
dengan menggunakan Non Eqiu-
valent  (pretest-posttest)  Control
Group Design (Fraenkel, 2012;
Creswell, 2014; Sugiyono, 2015).
Siswa kelas X di MA Al-Fatah terdiri
dari dua kelas IPA yaitu kelas X
MIA A dan kelas X MIA B dengan
menggunakan teknik total sampling
penentuan sampel secara random
diperoleh sampel yaitu kelas X MIA
A sebagai kelas kontrol yang di-
terapkan dengan menggunakan LKS
konvensional pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dan kelas
X MIA B sebagai kelas eksperimen
yang  diterapkan  pembelajaran
dengan menggunakan LKS berbasis
multipel representasi.
Variabel-variabel dalam peneliti-
an ini yaitu variabel bebas adalah
LKS vyang digunakan. Variabel
kontrol adalah tingkat kedalaman
materi dan guru yang mengajar.
Variabel terikat adalah kemampuan
berpikir ~ kritis  siswa  dalam



merepresentasi pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini  yaitu LKS
berbasis multipel representasi hasil
pengembangan Hananto (2015), LKS
konvensional, soal pretes dan postes
kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang terdiri atas enam butir
soal berupa wuraian. Selain itu,
terdapat lembar penilaian yang
digunakan yaitu lembar pengamatan
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung dan lembar observasi
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

Data yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu data pretes-postes
dan data pendukung vyaitu data
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung dan data kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran.
Aktivitas yang dinilai antara lain
berdiskusi, kerjasama, antusias, dan
komunikatif.

Validitas dan reliabilitas ins-
trumen dianalisis dengan software
SPSS versi 17 for Windows.
Validitas soal ditentukan  dari
perbandingan nilai reaper dan rhiwng
dengan kriteria soal dikatakan valid
Jika  Ihing = e dengan taraf
signifikan 5%. Reliabilitas ditentu-
kan dengan menggunakan Cron-
bach’s Alpha. Kriteria derajat
reliabilitas (r;1) (Suherman, 2003)
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas

Derajat Kriteria
reliabilitas (r11)

0,80 <r;; <1,00 Sangat tinggi
0,60<ry;<0,80 Tinggi
0,40 <ry; <0,60 Sedang
0,20<r1<0,40 Rendah
0,00<r1;<0,20 Tidak reliabel

Sebelum dilaksanakan pembelajaran
di kelas, diadakan pretes dikedua
kelas penelitian. Data skor pretes
yang diperoleh diubah menjadi nilai
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

o Skor yang diperoleh
N|Ia|:Z yene °Ib X 100

> Skor maksimum

Kemudian nilai pretes dihitung rata-
ratanya,  selanjutnya  dilakukan
pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol kemudian diadakan
postes. Data nilai pretes dan postes
digunakan untuk menghitung n-Gain
kemampuan berpikir kritis siswa.

Keefektivan LKS  berbasis
multipel representasi  ditunjukkan
dari perbedaan rata-rata n-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dan
diukur melalui penilaian terhadap
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung serta dari penilaian guru
dalam mengelola pembelajaran oleh
dua orang observer. Analisis ke-
efektifan LKS ditentukan dari selisih
antara skor postes dan pretes dengan
rumus sebagai berikut:

% pretes—% postes
100 — % pretes

n-Gain =

dengan kriteria menurut Hake (2002)
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria skor n-gain

Skor n-gain Kriteria
n-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <n-gain<0,7 Sedang
n-gain <0,3 Rendah

Dilihat dari aktivitas siswa
untuk setiap pertemuan. Menurut
Sunyono (2014) dihitung dengan
rumus:

%Pa=§—ax 100%
b



keterangan Pa adalah persentase
aktivitas siswa dalam  belajar
dikelas, Fa adalah frekuensi rata-rata
aktivitas siswa yang muncul, dan Fb
adalah frekuensi rata-rata aktivitas
siswa yang diamati. Lalu menafsir-
kan data dengan menggunakan
tafsiran  harga  persentase  se-
bagaimana Tabel 3. Selain itu juga
ditentukan dari kemampuan guru
dalam  mengelola  pembelajaran
dengan menggunakan LKS berbasis
multipel representasi yang dinilai
oleh dua observer yang dinilai oleh
dua observer dengan rumus menurut
Sudjana (2005) dan tafsiran harga
persentase sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria ketercapaian

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%  Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0%  Sangat rendah

Selain itu ditentukan dari
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang dinilai oleh dua
observer, menurut Sudjana (2005)
dengan menggunakan rumus:

%Ji= (% i/ N) x 100%

dengan % Ji adalah persentase
ketercapaian dari skor ideal untuk
setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i, YJi adalah jumlah
skor setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i, dan N adalah skor
maksimal (Sudjana, 2005). Lalu
untuk menafsirkan data dengan
tafsiran  harga  persentase  se-
bagaimana yang tertera pada Tabel 3
menurut Ratumanan (dalam
Sunyono, 2012). Langkah yang
dilakukan selanjutnya vyaitu me-
nafsirkan data dengan menggunakan

tafsiran harga persentase yang telah
tersaji pada Tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan didapatkan
hasil  uji  validitas soal tes
kemampuan berfikir kritis sesuai
dengan data yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji validitas butir soal

Butir  Koefisien Kriteria

Soal Korelasi r tabel Validitas
1 0,74 0,44 Tinggi
2 0,74 0,44 Tinggi
3 0,74 0,44 Tinggi
4 0,85 044  Sangal

Tinggi
5 0,71 0,44 Tinggi
6 0,94 0,44 Sangat
Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, dari
keenam butir soal tersebut, dapat
dinyatakan valid. Hasil uji validitas
yang diperolen secara keseluruhan
ditunjukkan dari nilai Cronbach’s
Alpha vyaitu 0,78 vyang berarti
instrumen tes secara keseluruhan ber-
kategori derajat validitas tinggi pada
butir soal 1, 2, 3, 5. Uji validitas
kategori sangat tinggi pada butir soal
nomer 4 dan 6. Berdasarkan hasil
analisis validitas dan reliabilitas
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
enam butir soal kemampuan berpikir
kritis telah valid dan reliabel
sehingga layak  dipakai sebagai
instrumen penelitian.

Efektivitas LKS Berbasis Multipel
Representasi

Hasil rata-rata nilai pretes
postes kemampuan berpikir Kritis
siswa vyang didapatkan setelah
penelitian didapatkan data yang
disajikan pada Gambar 1.



76.8

57.38

Rata-rata nilai pretes-postes

Kontrol

Eksperimen

H Pretes u Postes

Gambar 1. Rata-rata nilai pretes
postes kemampuan

berpikir kritis siswa

Berdasarkan gambar 1 terlihat
bahwa rata-rata nilai pretes kelas
kontrol dan rata-rata nilai pretes
kelas eksperimen memiliki selisih
yang tidak berbeda jauh. Hal ini
menunjukan  bahwa kemampuan
awal siswa sama antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, sedangkan
nilai rata-rata postes pada kelas
eksperimen sebesar 76,8 sedangkan
nilai rata-rata postes pada kelas
kontrol sebesar 57,38. Hal ini
menunjukan bahwa kelas eksperimen
yang pembelajarannya menggunakan
LKS berbasis multipel representasi
mengalami peningkatan dibanding-
kan dengan kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan LKS
konvensional.

Berdasarkan perhitungan dari
nilai pretes dan nilai postes yang
didapatkan dari hasil penelitian,
maka diperoleh n-Gain. Hasil rata-
rata n-Gain yang dibelajarkan
dengan LKS berbasis multipel
representasi pada kelas eksperimen
dan hasil rata-rata n-Gain pada kelas
kontrol yang dibelajarkan dengan

LKS konvensional tersebut disajikan
pada Gambar 2.

rata-rata n-Gain Kemampuan

0.6

0.5 0.48

0.4

0.3

Berpikir Kritis

0.2

0.1

0
Kontrol Eksperimen

H Rata-rata n-Gain

Gambar 2. Rata-rata n-Gain

Berdasarkan Gambar 2, dapat
dilihat bahwa rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir Kritis siswa
pada kelas eksperimen sebesar 0,48
yang memiliki kriteria “sedang”
sedangkan rata-rata n-Gain ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol sebesar 0,28 yang
memiliki kriteria “rendah”. Hal ini
menunjukan bahwa rata-rata n-Gain
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan rata-rata n-
Gain pada kelas kontrol.

Data Pendukung Efektivitas LKS
Berbasis Multipel Representasi
Hasil pengamatan observer
terhadap aktivitas siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan
LKS berbasis multipel representasi
disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan
data hasil aktivitas siswa diperoleh
bahwa persentase hasil aktivitas
siswa selama pembelajaran ber-
langsung mengalami peningkatan
disetiap pertemuan. Hasil data
aktivitas siswa menunjukkan




persentase frekuensi aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung
pada kelas eksperimen pada pertemu-
an pertama sebesar 96,15% memiliki
kategori “sangat tinggi” sedangkan
persentase frekuensi aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung
pada pertemuan kedua sebesar
96,18% memiliki kriteria ‘“‘sangat
tinggi”.

Hal ini menunjukan bahwa
presentase frekuensi aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung
pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan di setiap pertemuan.
Berdasarkan data tersebut maka di-
peroleh rata-rata presentase frekuensi
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen
sebesar 96,53% memiliki Kkriteria
“sangat  tinggi”. Pembelajaran
dengan menggunakan LKS berbasis
multipel representasi memberi
dampak positif terhadap aktivitas
siswa selama proses pembelajaran,
terlinat dari nilai rata-rata aktivitas
siswa di kelas eksperimen yang
mengalami peningkatan disetiap per-
temuan.

Kenyataan di atas jelas akan
memberikan pencapaian yang lebih
baik pada kelas eksperimen.
Penerapan  pembelajaran  dengan
menggunakan LKS berbasis multipel
representasi dirancang untuk me-
motivasi dan mengaktifkan siswa
pada saat proses pembelajaran ber-
langsung sehingga dapat me-
ningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis  siswa  (Marnita, 2013).
Berdasarkan data persentase nilai
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen
yang tertera pada Tabel 5 mengalami
kenaikan nilai aktivitas siswa pada
pertemuan pertama sampai terakhir.
Hal ini dikarenakan pada pertemuan

pertama siswa melakukan kegiatan
berupa diskusi dan mengerjakan
soal-soal yang tertera pada LKS
berbasis multipel representasi pada
materi larutan elektrolit yang belum
pernah dilakukan pada pembelajaran
sebelumnya sehingga membuat siswa
bingung dan kurang antusias,
sedangkan pada pertemuan Kkedua,
siswa belajar menggunakan LKS
berbasis multipel representasi yang
dilakukan di kelas sehingga lama-
kelamaan siswa menjadi terbiasa dan
memahami dalam pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Zhu dan
Zhou (2012) yang menyatakan
bahwa siswa akan merasa tertarik
jika kegiatan di kelas bervariasi
sehingga guru juga harus mengambil
langkah-langkah yang tepat dan
efisien untuk membuat tahap belajar
awal hidup dan menarik untuk
mengurangi kebosanan siswa.

Selain itu, terdapat faktor lain
yang menyebabkan kenaikan rata-
rata nilai aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung yaitu me-
ningkatnya tingkat kesukaran materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
yang dipelajari. Materi larutan
elektrolit dan  non  elektrolit
merupakan salah satu materi kimia
yang bersifat abstrak dan matematis
sehingga untuk memahami materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
masih dianggap sulit oleh siswa
(Apriyanto, 2014). Pada pertemuan
pertama  pembelajaran  diawali
dengan materi larutan elektrolit yang
tidak begitu sulit. Pada pertemuan
berikutnya materi pelajaran makin
sulit dipelajari karena terdapat reaksi
yang lebih rumit tetapi disini peran
guru  memotivasi  siswa  agar
membuat siswa lebih beranggapan
bahwa materi yang dipelajari itu
mudah dan siswa lebih tertarik dalam
belajar sehingga membuat aktivitas



siswa seperti bertanya, mengemuka-
kan pendapat menjadi naik dan dapat
mempermudah siswa dalam me-
mahami materi yang dipelajari.

Data kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mengguna-
kan  LKS  Dberbasis  multipel
representasi terlampir pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran pada per-
temuan pertama sebesar 74,31
memiliki kategori “tinggi”, sedang-
kan rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran pada per-
temuan kedua yaitu sebesar 78,04
memiliki kategori “tinggi”.
Persentase  ketercapaian rata-rata
aspek pengamatan pada kelas

ekperimen meningkat pertemuan
pertama sampai pertemuan kedua.
Pada pertemuan pertama memiliki
rata-rata persentase lebih kecil dari
pertemuan kedua, karena pada
pertemuan pertama suasana kelas
belum kondusif, sehingga berdampak
pada pengelolaan waktu yang kurang
efisien  pada saat proses pem-
belajaran. Persentase rata-rata ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dibanding-
kan dengan pertemuan pertama.
Peningkatan ini karena kondisi siswa
di kelas lebih dapat dikontrol dan
siswa juga lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tabel 5. Data hasil aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas Siswa Kelas
Eksperimen (%)

No Aspek yang diamati Pertemuan
1 5 Rata-rata
1. Memperhatikan dan mendengarkan 8,85 8,47 8,66
penjelasan guru/teman
2. Mengidentifikasi masalah dan 8,85 8,58 8,72
merumuskan hipotesis
3. Melibatkan diri dalam mengerjakan LKS/ 10,23 9,62 9,93

berdiskusi dengan kelompok

4. Berdiskusi / bertanya jawab antara siswa 11,37 10,98 11,18

satu dengan temannya

5. Berdiskusi / bertanya jawab anatara siswa 11,38 11,61 11,50

dengan guru
6. Melibatkan diri dalam membuat

11,37 11,51 11,44

interkoneksi diantara level-level fenomena

kimia (dengan mengerjakan LKS

kelompok)

7. Berkomentar/ menanggapi presentasi siswa 11,38 11,92 11,65

lain

8.  Aktif mengerjakan latihan (LKS) individu 11,37 11,92 11,65
9. Melibatkan diri dalam review hasil kerja 11,38 11,92 11,65

siswa yang dilakukan oleh guru

Presentase frekuensi aktivitas siswa yang

relevan

96,15 96,18 96,53




Tabel 6. Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Persentase Persentase
Aspek Pengamatan Ketercapaian Aspek Pengamatan Ketercapaian
(%) (%)
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1. Persiapan Mengajar 75,00 1. Persiapan Mengajar 83,33
2. Pendahuluan 62,50 2. Pendahuluan 68,75
3. Kegiatan Inti 76,56 3. Kegiatan Inti 78,13
4. Penutup 87,50 4. Penutup 87,50
5. engelolaan kelas 70,00 5. Pengelolaan kelas 72,50
Rata-rata 74,31 Rata-rata 78,04
Total Rata-rata 76,18
Kriteria Tinggi

Hasil-hasil yang dikemukakan
di atas, diperoleh dari pembelajaran
menggunakan LKS berbasis multipel
representasi. Berikut ini serangkaian
proses pembelajaran yang dilakukan
dalam tiap tahapan.

Tahap pertama dalam pem-
belajaran ini dimulai dari tahap
orientasi, tahap  orientasi ini
merupakan salah satu tahap dalam
pembelajaran  representasi  kimia.
Tahapan ini guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa supaya siswa bersemangat
dalam belajar kimia. Siswa diberikan
rangsangan  berupa  fenomena-
fenomena yang terjadi dalam Kke-
hidupan sehari-hari di kelas agar
dapat mengarahkan siswa untuk
mengetahui tujuan belajar yang di-
sampaikan melalui pertanyaan yang
diajukan guru dan secara langsung
memotivasi siswa dalam menggali
informasi  pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Tahap  eksplorasi-imanjinasi,
pada fase ini guru memperkenalkan
konsep dengan memberikan be-
berapa abstraksi mengenai fenomena
alam yang berhubungan dengan

materi larutan elektrolit dan non
elektrolit dengan  menggunakan
visualisasi, gambar, dan analogi.

serta melibatkan siswa untuk me-

nyimak dan bertanya jawab, dan
memfasilitasi diskusi siswa dalam
membuat interkoneksi diantara level-
level fenomena alam yang lain, yaitu
dengan membuat transformasi dari
level fenomena alam yang satu level
ke level yang lain (makro ke mikro
dan simbolik atau sebaliknya)
dengan menuangkannya ke dalam
lembar kegiatan siswa. Tahap ini
merupakan tahapan yang berguna
bagi siswa dalam menguasai konsep.
Hal ini karena siswa diasah untuk
menginterpretasikan konsep abstrak
dari fenomena makro, sub-mikro dan
simbolik, hal ini sesuai dengan
Sunyono (2012), bahwa kegiatan
eksplorasi-imajinasi adalah tahapan
paling penting dalam menumbuhkan
daya nalar dan membangkitkan
Kreativitas peserta didik.

Tahap berikutnya adalah fase
internalisasi dengan membimbing
dan memfasilitasi siswa dalam meng-
artikulasikan atau mengkomunikasi-

kan hasil pemikirannya melalui
presentasi hasil kerja kelompok,
memberikan latihan tugas dalam

mengartikulasikan imajinasinya.
Latihan individu tertuang dalam LKS
yang berisi pertanyaan dan/atau
perintah untuk membuat interkoneksi
ketiga level fenomena alam, dan fase
terakhir yaitu mengevaluasi ke-



mampuan belajar siswa dari reviu
terhadap hasil kerja siswa mem-
berikan tugas latihan interkoneksi
tiga level fenomena alam (makro,
mikro atau submikro, dan simbolik).
Pada saat pembelajaran dengan
LKS Berbasis multipel representasi,
awalnya siswa mengalami kesulitan
dalam merespon Kkata-kata dan
gambar dalam LKS. Kesulitan-
kesulitan tersebut disebabkan karena
selama ini mereka belum pernah
dilatih dengan pembelajaran berbasis
multipel representasi. Hasil peneliti-
an ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jaber dan Boujaoude
2012 dalam (Sunyono, 2014) yang
melaporkan bahwa pada awal
penelitian, mayoritas siswa
mengalami  kesulitan yang ber-
hubungan dengan interpretasi dan
transformasi antara fenomena makro,
submikro, dan simbolik dalam
menyelesaikan masalah.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
diatas dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis multipel
representasi efektif  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit yang
ditunjukkan melalui n-Gain yang
berkriteria “sedang”, selain itu untuk
data pendukung diperoleh rata-rata
persentase aktivitas siswa yang
relevan selama pembelajaran
berlangsung  berkategori “‘sangat
tinggi”, dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berkategori
“tinggi”.
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